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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara empiris dan 

menganalisi apakah terdapat pengaruh antara variabel independen CAR 

(Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), BOPO (Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional), FDR (Financing Deposit Ratio), Inflasi 

terhadap variabel dependen  ROA (Return On Asset ), untuk menguji secara 

empiris menggunakan uji regresi linier yang menghasilkan suatu analisa, 

setelah dianalisa maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut yaitu: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi linier secara parsial (uji t) ditemukan hasil 

bahwa variabel capital adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap return on 

asset. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,737 dengan nilai signifikansi sebesar 0,463. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 5% dan nilai t hitung 0,737 lebih kecil dari t 

tabel 1,981 maka hipotesis ditolak.  

2. Berdasarkan hasil uji regresi linier secara parsial (uji t) ditemukan hasil 

bahwa variabel non performing financing tidak berpengaruh secara negatif 

terhadap return on asset. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh 

nilai t hitung sebesar - 0,250 dengan nilai signifikansi sebesar 0,803. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 5% dan nilai t hitung -0,250 lebih kecil 

dari t tabel 1,981 maka hipotesis ditolak berarti tidak ada pengaruh 

signifikan negatif secara parsial terhadap Return on Asset. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier secara parsial (uji t) ditemukan hasil 

bahwa variabel biaya operasional pendapatan operasional  berpengaruh 

signifikan negatif terhadap return on asset. Dari hasil perhitungan uji secara 

parsial diperoleh nilai t hitung sebesar - 24,250 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% dan nilai t hitung 
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-24,250 lebih besar dari t tabel 1,981 maka hipotesis terima berarti biaya 

operasional pendapatan operasional berpengaruh signifikan negatif secara 

parsial terhadap Return on Asset. 

4. Berdasarkan hasil uji regresi linier secara parsial (uji t) ditemukan hasil 

bahwa variabel financing to deposit ratio  berpengaruh signifikan positif 

terhadap return on asset. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,561 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 5% dan nilai t hitung 2,561 lebih besar dari 

t tabel 1,981 maka hipotesis terima berarti biaya operasional pendapatan 

operasional berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap Return on 

Asset. 

5. Berdasarkan hasil uji regresi linier secara parsial (uji t) ditemukan hasil 

bahwa variabel inflasi  tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap return 

on asset. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung 

sebesar - 1,112 dengan nilai signifikansi sebesar 0,268. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 5% dan nilai t hitung -1,112 lebih kecil dari t 

tabel 1,981 maka hipotesis ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan 

negatif secara parsial terhadap Return on Asset. 

 

B. Saran-saran 

1. Saran Bagi Nasabah Bank Umum Syariah di Indonesia 

Nasabah harus mengetahui mengenai laporan keuangan agar mampu 

menganalisis apa saja yang mempengaruhi ROA, sehingga nasabah mampu 

kapan melakukan investasi atau menarik investasi dengan tepat. 

2. Saran Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia 

Atas dasar hasil analisis yang di dapat, maka disarankan bagi pihak 

manajemen agar meningkatkan ROA melalui  efektifitas biaya operasional 

pendapatan operasional dan Financing Deposit Ratio secara tepat, 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan sebagai 

pertimbangan bagi perusahaan perbankan umum syariah di Indonesia 

dalam mengambil kebijakan yang terkait dengan investasi. 
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3. Saran Bagi Akademis 

Analisis faktor – faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu Capital 

Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional, Financing Deposit Ratio, dan Inflasi dapat 

dijadikan tambahan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya, dan 

melakukan penelitian yang lebih baik. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Temuan –temuan dalam penelitian ini terbatas pada jumlah sampel 

yaitu 5 bank yaitu BRI Syariah, Bank Muamalat Indonesi, Bank Mandiri 

Syariah, BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin. Disamping itu rasio – rasio 

keuangan bank yang digunakan sebagai dasar untuk memprediksi 

profitabilitas hanya terbatas pada CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non 

Performing Financing), BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional), FDR (Financing Deposit Ratio), serta faktor eksternal hanya 

pada Inflasi. 




